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ABSTRAK

Latar belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang paling sesuai untuk bayi dimana
ASI mengandung zat-zat atau nutrisi yang dibutuhkan bayi untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Salah satu cara untuk mengatasi masalah produksi dan pengeluaran ASI
adalah dengan melakukan pijat oksitosin .

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan suami dalam melakukan pijat
oksitosin.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskripif dengan pendekatan cross sectional.
Teknik sampling penelitian ini menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 19
orang suami dari ibu nifas hari pertama sampai hari kedua yang bersalin di PMB di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Gianyar I dan Gianyar II.

Hasil: Dari analisa data didapatkan hasil dari penelitian ini adalah dari 19 reponden seluruh
responden (100 %) memiliki tingkat pengetahuan baik dan dari 19 responden sebagian besar
yaitu sebanyak 13 (68,4 %) responden terampil dan ada 6 (31,6 %) responden yang tidak
terampil dalam melakukan pijat oksitosin pada ibu nifas hari pertama sampai hari kedua di PMB
wilayah kerja UPTD Puskesmas Gianyar | dan Gianyar I1.

Simpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan suami dalam melakukan pijat
oksitosin setelah diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin. Dari hasil penelitian tersebut
diharapkan bidan dapat memberikan bimbingan pujat oksitosin kepada suami dan keluarga guna
meningkatkan kualitas dalam pelayanan kebidanan khususnya pada masa nifas dan dalam
mengatasi masalah ASI.

Kata kunci: Keterampilan, Menyusui, Pengetahuan, Pijat oksitosin

1. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan
cairan yang diproduksi oleh Kkelenjar
payudara. Enam bulan pertama kehidupan,
bayi hanya membutuhkan ASI sebagai
asupan nutrisi terbaiknya (Azizah dan
Rosyidah, 2019). Produksi dan
pengeluaran ASI dipengaruhi oleh hormon
prolaktin dan hormon oksitosin. Di
Indonesia hampir semua ibu pernah
menyusui  bayinya. Namun menurut
penelitian Hidayah dan Anggraini (2023)
menyebutkan ~ hanya  49,8%  yang
memberikan ASI eksklusif pada bayinya
ASI eksklusif merupakan salah satu cara
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yang paling efektif untuk mencegah
kematian bayi. Bayi-bayi yang
mendapatkan  ASI  eksklusif memiliki
kemungkinan 14  kali lebih  kecil
mengalami kematian pada enam bulan
pertama dibandingkan dengan bayi yang
tidak disusui (Dinas Kesehatan provinsi
Bali, 2023). Angka kematian bayi di
Indonesia dinilai masih cukup tinggi
dibandingkan dengan negaranegara di Asia
Tenggara, yaitu 34/1000 kelahiran hidup.
Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali
(2022) angka kematian bayi di Bali sebesar
8,2 per 1000 kelahiran hidup. Sedangakan
menurut Dinas Kesehatan provinsi Bali
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(2023) angka kematian bayi di provinsi
Bali pada tahun 2023 meningkat menjadi
9,7/1000 kelahiran hidup. Penyebab
kematian bayi yang paling tinggi
disebabkan oleh karena BBLR (Berat Bayi
Lahir Rendah) dan kelahiran prematur.
Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali
(2022) pemberian ASI eksklusif di Bali
pada tahun 2022 adalah sebanyak 76,96%.
Sedangkan pemberian ASI eksklusif di
Bali pada tahun 2023 adalah sebanyak
78,1% dan di kabupaten Gianyar sebesar
79,6%. Kurangnya pengetahuan 2 ibu dan
keluarga dapat menjadi penghambat dalam
keberhasilan pemberian ASI eksklusif,
sehingga peningkatan pengetahuan ibu dan
keluarga sangat diperlukan  (Dinas
Kesehatan provinsi Bali, 2023).

Ada  beberapa  faktor  yang
mempengaruhi pengeluaran ASI. Hisapan
bayi menyebabkan hipotalamus
mengirimkan sinyal ke hipofisis posterior
sehingga hormon oksitosin dilepaskan.
Hormon oksitosin merangsang terjadinya
let down reflex yang merangsang ASI
keluar dari alveoli ke duktus lactiferus
(Azizah dan Rosyidah, 2019).

Dalam penelitian Indrayani dan
Anggita, (2019) disebutkan  bahwa
perawatan payudara dan pijat oksitosin
dapat membantu memperlancar ASI.
Perawatan  payudara  (breast  care)
merupakan cara untuk menstimulasi otot-
otot payudara. Perawatan payudara yaitu
membersihkan, merangsang puting, pijatan
lembut pada payudara, dan melakukan
kompres pada payudara. Selain berperan
dalam meningkatkan produksi ASI, pijat
oksitosin  juga  dapat  memberikan
kenyamanan pada ibu, mengurangi
pembengkakan payudara, serta
mengurangi sumbatan. Studi pendahuluan
dilakukan pada 10 orang ibu nifas di
UPTD Puskesmas Gianyar Il. Dari hasil
studi  pendahuluan yang dilakukan,
sebagian besar ibu nifas, yaitu 8 orang
(80%) ibu nifas mengalami masalah dalam
pemberian ASI terkait 4 dengan masalah
produksi ASI yang tidak lancar dan suami
yang belum mengetahui tentang pijat
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oksitosin.  Berdasarkan  hasil  studi
pendahuluan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk  melakukan penelitian
tentang Pengetahuan dan Skor
Keterampilan Suami Dalam Melakukan
Pijat Oksitosin Pada Ibu Post Partum di
PMB Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Gianyar | dan Gianyar II.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskripitif  dengan  pendekatan  cross
sectional. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 19
orang suami dari ibu nifas hari pertama
sampai hari kedua yang bersalin di PMB di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Gianyar |
dan Gianyar Il. Intrumen penelitian pada
penelitian ini menggunakan kuesioner dan
daftar  tilik tentang pijat  oksitosin.
Pengolahan data atau analisa data
menggunakan metode shapiro wilk dengan
hasil nilai p = 0,069 sehingga cut off point
yang digunakan adalah nilai mean dimana
nilai mean pada penelitian ini adalah 89,84.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian dari penelitian
ini dapat dijelaskan pada Tabel 1 Hasil dari
analisa karakteristik responden didapatkan
bahwa dari responden yang berjumlah 19
reponden, seluruhnya (100%) berusia 19-44
tahun. Sebagian besar tingkat pendidikan
reponden adalah perguruan tinggi, Vaitu
sejumlah 14 responden (73,3%). Sebagian
besar pekerjaan responden adalah karyawan
swasta, yaitu sejumlah 11 responden (57,9%)
dan sebagian besar jumlah anak responden
adalah lebih dari satu yaitu sebanyak 12
responden (63,2%).

Tabel 2 Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa setelah diberikan bimbingan
tentang pijat oksitosin, seluruh responden,
yaitu sebanyak 19 responden (100%)
memiliki tingkat pengetahuan yang baik
tentang pijat oksitosin. Berdasarkan tabel 4 n
tabel di atas dapat diketahui bahwa setelah
diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin,
sebagian besar responden yaitu sebanyak 13
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responden  (68,4%)  terampil  dalam
melakukan pijat oksitosin  dan enam
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responden (31,6%) tidak terampil melakukan
pijat oksitosin.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subyek Penelitian

Variabel

1.Umur
Remaja

Dewasa 19 (100%)

2.Pendidikan
Dasar
Menengah

5 (26,3%)

Tinggi 14 (73,3%)

3.Pekerjaan
Karyawan Swasta

11 (57,9%)

Wiraswasta 5 (26,3%)
PNS 3 (15,8%)
4. Jumlah anak
1 7 (36,8%)
>1 12 (63,2%)
Total 19 (100)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Suami tentang Pijat Oksitosin

Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Baik 19 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 19 100

Tabel 3. Keterampilan Suami dalam Melakukan Pijat Oksitosin

Keterampilan Frekuensi Persentase (%)
Terampil 13 68,4
Tidak Terampil 6 31,6
Total 19 100

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”
setelah seseorang melakukan penginderaan
dengan panca inderanya terhadap suatu
obyek tertentu yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan antara
lain yaitu umur, tingkat pendidikan, dan juga
pekerjaan (Wawan dan Dewi, 2019). Setelah
diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin,
responden menjadi lebih mengetahui tentang
pijat oksitosin. Hal ini dapat dari hasil
penelitian yang terdapat pada tabel 3 yang
menunjukkan bahwa dari 19 responden,
seluruh  responden  memiliki  tingkat
pengetahuan yang baik setelah diberikan

bimbingan tentang pijat oksitosin. Salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah umur. Semakin cukup umur
seseorang,  tingkat  kematangan  dan
kedewasaan dalam berfikir akan lebih baik,
sehingga akan labih mudah seseorang
tersebut menerima suatu informasi (Wawan
dan Dewi, 2019). Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa
seluruh responden (100%) berusia dewasa
yaitu usia antara 19-44 tahun. Dalam hal ini
responden sudah mampu menerima segala
informasi tentang pijat oksitosin dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
2 dapat dilihat bahwa sebagian besar
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responden yaitu sebanyak 14 responden
(73,3%) berpendidikan tinggi dan lima
responden (26,7%) berpendidikan menengah.
Pendidikan sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan,  semakin  tinggi  tingkat
pendidikan seseorang diharapkan lebih
mudah menerima informasi yang
disampaikan (Wawan dan Dewi, 2019).
Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
pekerjaan. Lingkungan pekerjaan dapat
menjadi tempat seseorang menerima suatu
informasi. Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh
responden berkerja dan sebagian besar yaitu
sejumlah 11 responden (57,9%) bekerja
sebagai karyawan 51 swasta, lima responden
(26,3%) bekerja sebagai wiraswasta, dan tiga
responden (15,8%) bekerja sebagai pegawai
negeri sipil (PNS).

Menurut Bambang (2017) dalam
Lutfianti dan Muslim (2024) keterampilan
merupakan suatu kecakapan atau kemampuan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan
yng diperoleh dari hasil pembelajaran
praktek. Keterampilan juga merupakan suatu
cara untuk memperoleh kemampuan cepat,
cekat, dan tepat untuk menghadapi masalah
(Hariyadin dan Nasihudin, 2021).
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
shapiro wilk, didapatkan nilai sinifikansi p
adalah 0,069. Karena nilai p > 0,05 maka
data pada penelitian ini berdistribusi normal.
Apabila suatu data berdistribusi normal,
maka cut off point yang digunakan adalah
dengan menggunakan nilai mean dimana
nilai mean pada penelitian ini adalah 89,84.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4
dapat dilihat bahwa setelah diberikan
bimbingan pijat oksitosin, sebagian besar
responden terampil dalam melakukan pijat
oksitosin, yaitu sebanyak 13 responden
(68,4%), sedangkan responden yang tidak
terampil dalam melakukan pijat oksitosin
sebanyak enam responden (31,6%). Dari
enam responden yang tidak terampil sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan menengah
yaitu sebanyak lima orang dan satu orang
berpendidikan tinggi. Dari hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Lutfianti dan
Muslim (2024) yang menyatakan bahwa
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salah satu faktor yang mempengaruhi
keterampilan adalah pendidikan, dimana
semakin tinggi pendidikan seseorang maka
semakin baik pengetahuan yang dimiliki dan
semakin baik pula keterampilan dari orang
tersebut. Selama periode penelitian, setiap
responden mendapat bimbingan hanya satu
kali sehingga masih ditemukan responden
yang tidak terampil. Hal ini sejalan dengan
pernyataan dalam Aryani dan Alyensi (2019)
yang menyatakan bahwa keterampilan
seseorang dipengaruhi oleh proses pelatihan.
Semakin  sering seseorang  melakukan
pelatihan, semakin terampil pula seseorang
tersebut  melakukan  suatu  tindakan.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2
dapat dilihat bahwa sebagian besar paritas
dari responden adalah multipara sebanyak 12
responden  (63,2%) dimana responden
tersebut termotivasi agar bayinya
mendapatkan ASI yang cukup dan lebih baik
dari anak sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
penelitin Lutfianti dan Muslim (2024) yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
keterampilan  seseorang. Semakin  kuat
motivasinya, maka semakin ingin seseorang
tersebut dapat melakukan suatu tindakan atau
keterampilan.

Peneliti menyadari masih banyak
terdapat kekurangan dari penelitian ini. Hal
ini disebabkan karena adanya beberapa
keterbatasan dalam melaksanakan penelitian.
Keterbatasan pada penelitian ini adalah
jumlah sampel yang tidak cukup banyak
karena ada beberapa ibu hamil yang
melahirkan di rumah sakit oleh karena
kondisi tertentu.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

a. Setelah diberikan bimbingan tentang pijat
oksitosin seluruh suami dari ibu nifas hari
pertama sampai hari kedua yang bersalin
di PMB wilayah kerja UPTD Puskesmas
Gianyar | dan Gianyar Il memiliki
pengetahuan yang baik tentang pijat
oksitosin.
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b. Setelah diberikan bimbingan tentang pijat
oksitosin Sebagian besar suami dari ibu
nifas hari pertama sampai hari kedua yang
bersalin di PMB wilayah kerja UPTD
Puskesmas Gianyar | dan Gianyar Il
terampil melakukan pijat oksitosin.
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